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I11. Ta>marbutah di akhir kata,
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IX. Huruf besar
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X. Penulisan kata-kata
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Abstrak

Fokus penelitian ini adalah penafsiran Sayyid Qutb terhadap kata al-Islam
dalam kitab Fi Zilal al-Quran. Kata al-Islam dipilih karena pemahaman umat
terhadap Islam memiliki peran yang sangat penting, disisi lain pemaknaan dan
penafsiran terhadapnya masih menyimpan berbagai persoalan yang pelik dan
problematis. Kata al-Islam yang berasal dari bahasa Arab pada hakikatnya
menunjukkan pada suatu makna luhur dan memiliki nilai moral yang tinggi yakni
“Berserah Diri”. Namun seiring perjalanannya, Islam bukan hanya bermakna sebagai
suatu bentuk penyerahan diri seseorang kepada Allah, tetapi juga menunjukkan pada
sifat, perbuatan, agama, institusi bahkan identitas negara.

Di dalam al-Quran kata al-Zslam memiliki derivasi yang sangat beragam.
Keragaman tersebut juga mengakibatkan pada keragaman makna, yang disesuaikan
dengan teks dan konteks yang melatarbelakanginya. Misalnya, Pengunaan kata al-
Islam dalam bentuk masdar yang berarti Islam adalah sebuah agama sekaligus
penekanan bahwasanya Islam adalah satu-satunya agama yang diterima oleh Allah.
Mengingat luasnya cakupan materi dan derivasi kata al-Zs/am dalam al-Quran, maka
penulis membatasi penelitian pada kata al-/s/am dalam bentuk masdar yang didalam
al-Quran disebutkan sebanyak enam kali diantaranya dalam QS. Ali *Imran (3);19 &
85, QS. al-Ma’idah(5);3, QS. al-An’am(6);125, QS. al-Zumar (39);22, dan QS. al-
Saff; 7.

Sayyid Qutb adalah seorang mufassir kontemporer sekaligus reformis yang
memberikan kontribusi besar pada perkembangan pemikiran dan pergerakan Islam.
Pemikiran dan gagasannya tentang Islam tertuang dalam berbagai karya tulisnya,
tidak terkecuali dalam kitab F7 Zilal al-Quran. Salah satu kitab tafsir yang berhasil
disusunnya selama dalam penjara. Salah satu yang menarik dari kitab ini adalah
sumber penafsirannya dapat disandarkan langsung pada pengamatan Sayyid Qutb
terhadap realitas kehidupan, pandangannya terhadap masyarakat kontemporer, serta
pengalaman pribadi yang dialaminya.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif-analitis yang bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis penafsiran
Sayyid Qutb. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosio-
historis, yakni berusaha untuk melihat sebab yang melatarbelakangi penyusunan kitab
dan kondisi sosial pada saat itu. Kemudian hasil penafsiran dan konteks penyusunan
kitab tersebut dijadikan sebagai benang merah untuk merumuskan sikapnya.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam sikap keberagamaannya Sayyid
Qutb menunjukan diri sebagai seorang “ekslusive”. Yakni seorang yang menjalankan
kepercayaannya dengan menganggap agamanya sebagai agama yang paling benar,
sehingga kelompok lain diluar agamanya atau non-Islam tidak dapat digolongkan
dalam kebenaran yang serupa.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam adalah risalah syumul yang berlaku bagi seluruh umat manusia
secara total, bukan risalah yang terbatas oleh masa, generasi, umat dan status
sosial tertentu.® Islam yang lahir pada abad ketujuh dianggap sebagai salah
satu reformasi agama terbesar diwilayah timur, disertai dengan al-Quran
sebagai sebuah tulisan autentik yang menjelaskan secara konkret tentang
segala hal.> Maka dalam Islam al-Quran dijadikan sebagai pedoman hidup,
karena selain berisi peristiwa-peristiwa penting al-Quran juga mengandung
sumber-sumber syariat atau hukum yang kemudian dijadikan aturan dalam
masyarakat.

Sebagai kitab universal yang memuat segala tatanan hukum, al-Quran
diyakini tidak akan pernah lekang dan lapuk dimakan zaman (salih li kulli
makan wa zaman). la terus dibaca dalam ibadah, dihafal, dipelajari dan
diamalkan dalam setiap perbuatan. Pengkajian dan penafsiran terhadap al-
Quranpun terus-menerus dilakukan sebagai upaya pegejawantahan ajaran-
ajarannya, serta agar al-Quran senantiasa relevan untuk setiap waktu dan

tempat.

! Yusuf Al-Qardhawi, Karakteristik Islam: Kajian Analitik terj. Rofi’i Munawar dan
tajuddin (Surabaya: Risalah Gusti, 1994), him. 121

2 Tosihiko lzutsu, Konsep Etika Religius dalam al-Quran terj.Agus Fahri Husain,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993), him. 19



Penafsiran terhadap al-Quran merupakan proses interaksi antara teks
dan konteks (realitas), proses dialektika tersebut tidak akan pernah berakhir
mengikuti  kondisi yang terus berubah dan problem umat yang semakin
kompleks. Begitupun dengan penafsiran yang tidak akan pernah berhenti,
melainkan selalu berproses seiring dan sejalan dengan tuntunan zaman. Dalam
perjalanannya penafsiran al-Quran terus mengalamai perkembangan, baik
dalam segi materi maupun metode yang digunakan. Secara garis besar
terdapat tiga periode atau aliran dalam penafsiran, pertama tafsir era formatif
yang berbasis pada nalar kuasi-kritis. Kedua tafsir era afirmatif yang berbasis
pada nalar ideologis dan ketiga adalah tafsir reformatif yang berbasis pada
nalar kritis.

Model penafsiran terakhir ini didesain dengan model kekinian yang
berusaha untuk menafsirkan al-Quran dengan menggunakan ide-ide dan
metode baru sesuai dengan dinamika modernitas. Produk-produk penafsiran
ini dapat diterima (acceptable) apabila penafsiran tersebut dapat memberikan
solusi kongkret atas problem yang dihadapi manusia sekarang. Sebab tujuan
menafsirakan al-Quran bukan lagi sekedar memahami ayat, sehingga mufasir
kontemporer dituntut untuk mampu merespon setiap problem sosial-
keagamaan serta untuk menghindari terjadinya pembacaan berulang-ulang (al-

Qira’ah al-mutakarrirah) yang tidak produktif.®

3 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: Lkis, 2012), him.
156-157



Adapun salah satu problem saat ini adalah perbedaan paham yang
terjadi diantara umat, perbedaan ini bukan hanya terletak pada hal-hal yang
furu’ saja melainkan juga pada masalah yang paling prinsipil yakni
pemahaman tentang Islam dan pengamalannya. Sayangnya perbedaan yang
terjadi ini tidak dijadikan sebagai pengaya khazanah, tetapi justru digunakan
sebagai upaya saling menyalahkan dan menyulut berbagai konflik. Padahal
secara ideal Islam hadir sebagai agama yang demokratis, terbuka, dan
membawa pesan perdamaian. Namun dalam tatanan realita seolah-olah Islam
hadir sebagai agama yang menakutkan bagi sebagian golongan.

Perbedaan metode dalam memahami dan mengamalkan ajaran Islam
ini telah melahirkan banyak kelompok dan perpecahan. Setiap kelompok
mengklaim bahwa kebenaran hanya dimiliki oleh kelompoknya, sedang
kelompok diluarnya adalah salah atau sesat. Klaim pembenaran ini tidak
jarang berakhir pada fenomena saling serang atau bunuh, Dewasa ini, sebut
saja kelompok ekstremis ISIS (Islamic State in Irag and Syiria) yang sempat
menakuti seluruh dunia. Kelompok ini bertujuan membentuk daulah
islamiyah atau Negara Islam, namun memiliki interpretasi atau tafsir yang
keras. Sebagai kelompok ekstrimis, I1SIS dengan tegas mengajarkan kekerasan
untuk mencapai tujuannya, sedang kelompok lain yang dianggapnya tidak

sepaham akan menjadi musuh dan sasaran kebrutalan .*

* www. wikipedia.org/wiki/Negara_lslam_Irak_dan_Syam diakses pada 22 Juli 2015
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Fenomena ini jelas bertentangan dengan makna kata Islam itu sendiri.
Islam yang berasal dari kata salama yang berarti ‘selamat’, ‘damai’, adalah
agama yang membawa nilai, pesan, dan visi yang menghargai kemanusiaan
dan perdamaian.® Islam berasal dari kata salima-yaslamu-salaman, yang
artinya selamat, damai, lalu dikembangkan dalam empat akar kata, aslama,
yuslimu, islaman, yang artinya: mendamaikan. Islam juga mengajarkan
menebarkan nilai-nilai perdamaian, bahkan melalui hal yang paling kecil,
yakni menyapa orang lain dengan mengucapkan “salam perdamaian” (al-
Salamu ‘alaikum).6

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dipahami bahwa Islam
berdimensi luas dan pemaknaan terhadapnya sangat beraneka ragam. Islam
yang berasal dari bahasa Arab menunjukkan suatu makna luhur dan nilai
moral yang tinggi yakni “berserah diri kepada Tuhan”. Namun seiring
perjalanannya Islam bukan hanya bermakna sebagai suatu bentuk penyerahan
diri seseorang kepada Allah, tetapi juga menunjukkan pada sifat, perbuatan,
agama, institusi bahkan identitas negara. Namun disisi lain makna Islam yang
diungkap masih terkesan menyimpan sesuatu yang pelik dan problematis,
pemaknaan terhadap Islam belum seutuhnya membawa umat pada persatuan
dan menyelesaikan berbagai problem, inilah diantara salah satu alasan

mengapa penulis tertarik untuk mengambil tema ini.

> Zuhairi Misrawi dan Novriantoni, Doktrin Islam Progresif ; Memahami Islam sebagai
Ajaran Rahmat, (Jakarta :LSIP, 2004), him. 9

® Zuhairi Misrawi dan Novriantoni, Doktrin Islam Progresif , him. 121-123



Terlepas dari berbagai definisi dan problem umat saat ini, memahami
Islam dengan benar adalah sesuatu yang sangat penting, karena pemahaman
yang benar akan mengantarkan pada pengamalan yang benar pula. Pemaknaan
dan pemahaman muslim terhadap Islam inilah yang selanjutnya akan dikaji.
Bagaimana al-Quran sebagai sumber ajaran Islam dan inspirasi bagi umatnya
menjelaskan makna kata al-Zs/am dengan menggunakan objek kajian tafsir Fr
Zilal al-Qur’an (selanjutnya disebut Zilal saja) dan penafsiran pemikiran
pengarangnya Sayyid Qutb (selanjutnya disebut Qutb saja).

la memang bukan satu-satunya mufassir kontemporer, namun
berangkat dari latar belakangnya sebagai reformis sekaligus tokoh yang
dianggap paling representatif bagi perkembangan pemikiran Islam,” Qutb
dianggap sebagai tokoh yang memberikan kontribusi besar pada
perkembangan Islam baik dalam sisi keilmuan maupun pergerakan.® Metode
yang digunakannya dalam menafsirkan al-Quranpun berbeda dengan metode
penafsiran sebelumnya, dalam menafsirkan Zilal ia mendirikan aliran baru

dalam penafsiran, yakni tafsir haraki.” Sebagai seorang mufassir dan

" Afif Muhammad, Dari Ideologi ke Teologi: Telaah atas Metode dan Pemikiran Teologi
Sayyid Qugb (Bandung: Rumput Merah), him 40

# Sayyid Qutb adalah seorang tokoh yang tidak hanya menghadirkan diri sebagai seorang
pemikir melalui tulisan-tulisannya, tetapi juga sebagai mujahid yang ikut berjuang bersama
bangsanya.

® Fi Zilal al-Qur’an disebut-sebut sebagai sebuah kitab tafsir haraki atau tafsir
pergerakan, karena tafsir tersebut memberikan nuansa gerakan yang kuat. Sebagai seorang
mufassir dan reformis Qutb menulis dengan gaya seorang propagandis yang menawarkan konsep
teologi (akidah Islam) menjadi pedoman bagi umat. Akidah yang dimaksud adalah agidah yang
bersumber dari al-Quran, menurutnya akidah Islam adalah agidah aktif yang bersifat
mengerakan, maka dalam tafsirnya ia menekankan aspek tersebut, agar metode akidah Islam
mampu mewarnai seluruh aspek kehidupan umat (sosial, politik, ekonomi, dsb).



pembaharu ia dengan tegas menolak pemikiran dan berbagai nilai-nilai hidup
Barat, menurutnya Islam adalah pedoman hidup yang diciptakan Allah untuk
manusia, meskipun sepanjang hidupnya manusia mengalami perkembangan
dan perubahan, ajaran Islam akan selalu cocok untuk segala waktu dan
tempat.*°

Qutb sangat ekspresif dalam mengungkapkan perasaannya dengan
perbendaharaan kata yang kaya dan tajam, terutama dalam menggambarkan
ancaman yang dihadapi Islam.** la menyusun Zilal dengan perasaan yang
sangat jujur, bahwa umat Islam modern sedang berada dalam kesengsaraan
yang disebabkan oleh berbagai paham yang merusak dan memicu pertarungan
darah tiada henti, maka baginya tidak ada jalan keselamatan lain selain
Islam.*? Sehingga jelas dalam penafsirannya Qutb tidak mendukung salah satu
mazhab atau golongan, tetapi berupaya menekankan pada perbaikan materi
kondisi kaum muslim dan semangat kebangkitan Islam.** Maka pandangan

dan penafsirannya tentang al-Zs/am ini menjadi sangat menarik untuk dikaji.

9 Dalam hal ini Qutb bukan menolak perubahan dan pembaharuan, tetapi yang ia

inginkan adalah perubahan dan pembaharuan yang dilandaskan pada Islam, bukan berasal dari
Barat. Menurutnya kaum muslim tidak perlu mengambil sistem dari luar, sebab Islam sebagai
pedoman hidup yang diciptakan Allah memiliki konsep-konsep yang kaya dan memadai.
Menurutnya Islam adalah agama rasional dan memiliki ajaran-ajaran yang sesuai dengan fitrah
manusia, sebab ia berasal dari Tuhan yang tahu tentang kebutuhan dan kebaikan manusia, maka
umat Islam tidak perlu mengambil rujukan lain selain yang terdapat dalam ajaran Islam.

| eonard Binder, Islam Liberal:Kritik Terhadap Ideologi-ideologi Pembangunan terj.
Imam Muttagin (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2001), him. 256

12 Manna Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu al-Quran terj. Mudzakir AS (Jakarta: Litera
Antarnusa, 1996), him. 513.

3 Shalah Abdul Fatah al-Khalidi, Tafsir Metodologi Pergerakan di Bawah Naungan
Quran terj. Asmuni Sholihan Zamakhsyari, (Jakarta Yayasan Bunga Karang, 1995), him. 99



B. Rumusan masalah
1. Bagaimana Sayyid Qutb menafsirkan kata al- Zs/am dalam al-Quran?
2. Bagaimana sikap keberagamaan Sayyid Qutb yang dilihat melalui

penafsirannya terhadap kata al- Zslam dalam kitab F7 Zilal al-Quran?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah yang dikemukakan, penelitian ini
bertujuan untuk menelaah makna al-Islam dengan menggunakan objek kajian
tafsir Fi Zilal al-Quran. Qutb adalah seorang tokoh reformis sekaligus
mufassir yang dengan teguh ikut serta memperjuangkan prinsip Islam melalui
gerakan dan karya-karyanya, sehingga diharapkan melalui pemikiran dan
penafsirannya akan mendapatkan pemahaman yang utuh dan aktual mengenai
Islam.

Selain itu penelitian yang dilakukan terkait kata al-Isiam dalam al-
Quran menurut penafsiran Sayyid Qutb ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih dalam pengembangan wawasan keislaman, serta memperkaya

khazanah studi al-Quran.

D. Telaah Pustaka
Dalam khazanah keilmuan, penelitan tentang Islam sudah seringkali
dilakukan. Meskipun demikian sejauh penelusuran penulis belum ada tulisan
atau karya yang berjudul kata al-Zs/am dalam al-Quran menurut penafsiran

Sayyid Qutb dalam kitab Fr7 Zilal al-Quran. Berdasarkan telaah pustaka yang



telah dilakukan, penulis membagi fokus penelitian ini pada dua variabel yakni
kata al-Islam dan penafsiran Sayyid Qutb, sehingga bahan-bahan dari
penelitian ini adalah menyangkut karya-karya yang terkait atau secara teoritik
memperlihatkan tema tersbut.

Pertama, memfokuskan pada makna kata al-Is/am dengan segala
bentuk derivasinya. Kata “Islam” yang merupakan suatu nama yang
dinisbahkan kepada agama yang dibawa oleh Muhammad, namun secara
harfiah memiliki makna “ketundukan dan kepatuhan kepada Tuhan”. Arti
kepatuhan inilah yang sebenarnya merupakan inti dari keberagamaan atau
tujuan seseorang dalam beragama. Selain memaparkan makna al-Zs/am secara
historis, dalam Tafsir Inklusif Makna Islam karya Ajat Sudrajat juga terdapat
pembahasan tentang analisis linguistik atas derivasi kata al-Zslam dalam al-
Quran, yang mencakup bentuk kata kerja (fi ’il), kata sifat (ism) dan kata benda
(masdar).**

Selanjutnya penulis merujuk pada karya-karya yang membahas makna
al-Isiam secara umum dan lebih luas seperti karya Said Hawa: al-Islam, Harun
Nasution; Islam ditinjau dari Berbagai Aspeknya, M.Atho Mudzhar;
Pendekatan Studi Islam dalam Teori dan Praktek, F. Schoun; Memahami
Islam, Abul A’la al-Maududi; Prinsip-prinsip Islam dan karya-karya lain
sebagainya.

Kedua, sebagai variabel inti, penulis berupaya untuk mengkaji

penafsiran Sayyid Qutb tentang makna kata al-Zs/am dalam Tafsir Fr Zilal al-

4 Ajat Sudrajat, Tafsir Inklusif Makna Islam,(Yogyakarta: AK Group, 2004)



Quran. Penulis memulai dengan karya-karya yang memuat biografi tentang
pengarangnya, Dari ldeologi ke Teologi: Telaah atas Metode dan Pemikiran
Teologi Sayyid Quthb karya Afif Muhammad. Buku ini secara khusus
mengkaji pemikiran Qutb yang dipandang paling mewakili corak Islam pada
abad ke-20. Pada mulanya buku ini merupakan disertasi yang disusun untuk
meraih gelar doktor pada program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri,
Syarif Hidayatullah, Jakarta (kini UIN Jakarta).™

Mereka Yang Telah Pergi karya Abdullah Agil yang berjudul asli Min
A’lami Harakah wa al-Da’wah al-lslamiyah al-Mua’shirah. Buku ini berisi
biografi, aktivitas, sifat dan penilaian terhadap 71 tokoh terbaik Islam. Ditulis
oleh mantan wakil sekretaris jendral Rabithah Mekkah, diantaranya terdapat
bab pembahasan tentangnya yang mencakup biografi, perjalanan dakwah dan
penilaian Abdullah Aqil selaku penulis sekaligus rekan yang mengetahui
perjalanan hidup Qutb.*®

Selain merujuk pada Zilal penulis juga mengkaji beberapa karya Qutb
yang bertujuan untuk mengumpulkan point-point pemikirannya tentang makna
al-Islam. Diantaranya adalah: Mengapa Saya di Hukum Mati?: Pengakuan

Terakhir Sayyid Quzb. Judul asli buku ini adalah Li Maza A4 ’'damuni yang

> Afif Muhammad, Dari Teologi ke ldeologi: Telaah Atas Metode dan Pemikiran
Teologi Sayyid Qu¢b, (Bandung: Pena Merah, 2004).

16 Abdullah Agil, Mereka Yang Telah Pergi terj.Khozin Abu Fagih ( Jakrta: Al-I’tishom,
2010).
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merupakan dokumen pengalaman dan pengakuan yang ditulis olehnya sejak
mulai bergabung dengan al-Zkhwan al- Musliman.*’

Karakteristik Konsepsi Islam, buku ini secara sistematis membahas
mengenai karakteristik konsep Islam dengan metode Islami, yakni mengambil
setiap pembahasan melalui al-Quran, karakteristik Islam yang dimaksud
mencakup Kerabanian, kekonstanan, keuniversalan, keseimbangan, keaktivan,
kerealistisan dan ketauhidan. Qutb secara jelas menetapkan aturan-aturan
kehidupan Islami dan batas-batas sistem Islam dengan bersandar pada nash-
nash al-Quran.*®

Beberapa Studi Tentang Islam, yang berjudul asli Dirasat Islamiyah.
Buku ini terdiri dari 37 bab pembahasan tentang problem kemasyarakatan.
Dalam buku ini juga terdapat beberapa pendapat umum Quitb tentang Islam.*®
Masyarakat Islam, dari pemaparan singkat buku ini, jelas bahwa Qutb sangat
mengharapkan kebangkitan masyarakat Islam dengan kembali pada ajaran
murni, yakni al-Quran dan Hadits.® Begitupun dengan Ciri Khusus Citra
Islam, yang dalam beberapa pembahasan dan pemaparannya jelas terlihat

penolakan Qutb terhadap Barat. Menurutnya kemerosotan Islam saat ini

7 sayyid Qutb, Mengapa Saya di Hukum Mati? terj.Ahmad Djauhar Tanwiri ( Bandung:
Mizan, 1993).

'8 Sayyid Quth, Karakteristik Konsepsi Islam terj. Muzakir (Bandung: Pustaka, 1990).

19 sayyid Qutb, Beberapa Studi Tentang Islam terj. Rachman Zainudin. (Jakarta: Media
Dakwah, 1982).

0 sayyid Qutb, Masyarakat Islam terj. Mu’thi Nurdin, Cet. II, (Bandung: Al-Ma’arif
1976)



11

disebabkan oleh berpalingnya umat pada dunia Barat dan tidak lagi memegang
teguh ajaran murni Islam.**

Sedangkan dalam khazanah akademik UIN Sunan Kalijaga, Kitab
Tafsir Fr Zilal al-Quran juga menarik perhatian para akademisi untuk dikaji
lebih dalam, hal ini terbukti dengan banyaknya skripsi yang membahas
mengenai penafsiran Sayyid Qutb dalam kitab Tafsir Fi Zilal al-Quran
diantaranya adalah skripsi saudara Alif Qoriatul Angfiri yang berjudul
Penafsiran Sayyid Qusb tentang al-Yahud dalam Tafsir Fr Zilal al-Quran
tahun 2010, saudari Lasmi yang berjudul Penafsiran Ayat-ayat tentang
Dakwah: Telaah Kitab Tafsir Fi Zilal al-Quran Karya Sayyid Qugb tahun
2014, Nur Islami, Hijab Menurut Sayyid Qusb dalam Kitab Tafsir Fr Zilal al-
Quran tahun 2002, Syaifullah al-Ali Mustada fin dalam al-Quran Studi
Penafsiran Sayyid Qusb dalam Tafsir Fi Zilal al-Quran, 2004 dan
Faturakhman dengan skripsinya Tagut Menurut Sayid Quzb dalam Tafsir Fr

Zilal al-Quran tahun 2005.

E. Kerangka Teori
Sikap dan perilaku seseorang terhadap suatu agama sangat dipengaruhi
oleh pemahamannya, misalnya seorang muslim dalam melihat teks maupun
sejarah ditentukan oleh bagaimana sikapnya terhadap agama lain. Begitupun

dengan tema yang akan dikaji, yakni penafsiran Sayyid Qutb terhadap Islam

*! sayyid Qutb, Ciri Khusus Citra Islam dan Landasan Dasarnya terj. Abu Laila dan M.
Tohir (Bandung: al-Ma’arif: 1988), him. 37.
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sangat dipengaruhi oleh sikap keberagamaannya.  Raimundo Panikar
membagi tiga macam sikap-model seseorang dalam beragama, sikap tersebut
yang kemudian menjadi sifat dasar dan fungsi seseorang dalam agamanya,
ketiga tipologi tersebut adalah ekslusivisme, inklusivisme, dan pararelisme.?®

Ekslusivisme merupakan sikap yang memiliki tuntutan kebenaran
agama yang dipeluknya dan memegang teguh kepercayaan tersebut. Berangkat
dari suatu pernyataan bahwa sesuatu yang dinyatakan benar maka pernyataan
lain atau agama yang lain dianggap salah.?® Sikap eksklusive adalah sikap
yang secara tradisional sangat berpengaruh dan mengakar dalam masyarakat
muslim. Kelompok ini mengangap bahwa Islam adalah satu-satunya jalan
kebenaran dan keselamatan, sikap ini dikembangkan berdasarkan ayat-ayat al-
Quran seperti, Islam adalah agama yang paling benar; (QS.3:19), agama
selain Islam tidak akan diterima Tuhan (QS.3:85), termasuk berbagai bentuk
penafsiran lain atas dasar al-Quran dan Hadits.**

Inklusif merupakan sikap yang membela kebenaran agamanya dengan
menyatakan bahwa agamanya meliputi seluruh agama-agama yang ada.
Kelompok ini biasanya menginterpretasikan dan mencocokan kembali antara

satu agama dengan agama yang lain.?® Sikap inklusive menganggap bahwa

22 Raimundo Panikar, Dialog Intra Religius terj. Kelompok Studi Filsafat Driyakarya, Cet
I (Yogyakarta: Kanisius, 1994), him. 18.

2% Raimundo Panikar, Dialog Intra Religius, him. 19

24 Budhy Munawar Rachman, Argumen Islam untuk Pluralism (Jakarta: Grasindo 2008),
him. 23

# Raimundo Panikar, Dialog Intra Religius, him. 20
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Islam mengisi dan menyempurnakan berbagai jalan lain, dimulai dengan
penggalian pengertian Islam yang bukan sebagai Organized Religion (agama
terlembaga), tetapi menggalinya dalam arti ruhani. Islam yang artinya pasrah
sepenuhnya (kepada Allah), merupakan inti ajaran agama yang benar disisi
Allah. Kelompok ini menegaskan bahwa agama semua Nabi pada dasarnya
adalah sama dan satu, yaitu Islam, meskipun memiliki syariatnya yang
berbeda-beda. %°

Paralelisme, atau pluralism merupakan sikap yang menolak klaim
kebenaran agama dengan menganggap bahwa semua agama itu berbeda,
namun tetap memiliki kesejajaran yang pada akhirnya akan bertemu pada
eschaton (hari akhir).?” Sikap plural beranggapan bahwa setiap agama
mempunyai jalannya sendiri yang sama-sama absah untuk mencapai apa yang
disebut keselamatan. Paradigma ini percaya bahwa setiap agama mempunyai
jalan keselamatannya sendiri, karena itu klaim Islam adalah satu-satunya jalan
(ekslusive) atau yang melengkapi dan mengisi jalan yang lain (inklusive)
haruslah ditolak, atau lebih tepatnya dikembangkan selebar mungkin, demi
alasan-alasan teologis dan fenomenologis, salah satunya untuk menjawab
berbagai konflik dan realitas masyarakat yang plural.?®

Mengutip pendapat H. Abdul Mustagim bahwa meskipun teks al-

Quran itu tunggal, namun pada kenyataannya hasil dari pemahaman dan

?® Budhy Munawar Rachman, Argumen Islam untuk Pluralism, him. 23-25
?" Raimundo Panikar, Dialog Intra Religius, him. 22-23

28 Budhy Munawar Rachman, Argumen Islam untuk Pluralism, him. 23-25
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penafsiran terhadap teks itu akan mengalami diversity (keberagaman). Hal ini
disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor internal terkait hal-hal yang berada
dalam teks itu sendiri dan faktor eksternal yang meliputi situasi dan kondisi
mufasir serta audiennya.?® Beliau membagi madzhab atau aliran tafsir menjadi
tiga periode yakni: tafsir periode klasik (Dari abad I-11 H/ 6-7 M), tafsir
periode pertengahan (dari abad I11- IX H/ 9-15 M) dan tafsir periode modern-
kontemporer dari abad XXI-XIV H/18-21 M). Sayyid Qutb adalah termasuk
kategori tokoh mufasir era konteporer dan masuk kedalam kelompok Ittijah
salafi. ¥

Penafsiran merupakan sebuah respon dari mufasir ketika memahami
teks, situasi, dan problem sosial yang dihadapinya, artinya ketika seorang
mufasir berhadapan dengan teks maka sebenarnya ia sudah memiliki prior
text, yakni latar keilmuan, konteks sosial, politik kepentingan dan tujuan
penafsiran.®* Sehingga dalam penelitian ini akan menjawab bagaimana
keterpengaruhan hal tersebut dalam Zilal sekaligus mengetahui sikap
keberagamaan Qutb berdasarkan tiga model-tipologi keberagamaan yang telah

dijelaskan.

2 Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Quran, (Yogyakarta: LSQ Ar-Rahmah,
2012), him. 14

%0 Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Quran, him. 149

31 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Konteporer, him.56-57
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F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini, jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kepustakaan (Library Research). Penelitian kepustakaan
merupakan sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data
dan informasi dari bantuan macam-macam materi yang terdapat diruang
perpustakaan. Buku-buku agama dan ensiklopedi merupakan kepustakaan
umum, adapun kepustakaan khusus seperti jurnal, tesis disertasi dan
sebagainya, sedangkan kepustakaan cyber yaitu kepustakaan global yang
terdapat dalam internet, dan lain-lain.®* sehingga penelitian ini sepenuhnya
didasarkan atas bahan-bahan kepustakaan yang terkait dengan penelitian.

2. Sumber data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data
primer dan sekunder. Referensi utama yang digunakan sebagai data primer
adalah kitab Tafsir F7 Zilal al-Quran, sedangkan data sekunder penulis
dapatkan dari buku-buku yang mendukung terkait dengan penelitian yang
dilakukan diantaranya: karya-karya yang membahas biografi serta kitab
tafsirnya terdapat dalam Dari Teologi ke Idiologi: Telaah atas Metode dan
Pemikiran Teologi Sayyid Qusb karya Muhammad Afif, Mereka yang
Telah Pergi karya Abdullah Agil serta Tokoh-Tokoh Islam yang

Berpengaruh Abad 20 karya Herry Mohammad.

%2 Syahrian Harahap, Metodologi Studi dan Penelitian llmu-llmu Ushuluddin, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2000), him. 90
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Buku-buku tentang kajian Islam yang setema dengan penelitian ini
adalah Said Hawa; al-Islam, Harun Nasution; Islam di Tinjau dari
Berbagai Aspeknya, M.Atho Mudzhar: Pendekatan Studi Islam dalam
Teori dan Praktek, F. Schoun; Memahami Islam, Abul A’la al-Maududi;
Prinsip-prinsip Islam dan karya-karya lain sebaginya. Sedangkan karya
Qutb yang penulis temukan sekaligus membahas tentang makna al-Islam
adalah Karakteristik Konsepsi Islam, Masyarakat Islam, Beberapa Studi
tentang Islam, Mengapa Saya dihukum Mati, Ciri Khusus Citra Islam dan
Landasan dasarnya, Keadilan Sosial dalam Islam dan Petunjuk Jalan
Yang Mengetarkan Iman.

. Teknik Pengumpulan Data

Mengingat penelitian ini adalah library research maka teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi, dengan
menggumpulkan data melalui karya, jurnal, surat kabar dan bahan-bahan
tertulis baik cetak maupun elektronik yang berkaitan dengan topik yang
dibahas. Data yang diperoleh baik primer yakni kitab Fi Zilal al-Quran,
dan data sekunder terkait biografi Sayyid Qutb, kitab F7 Zilal al-Quran,
makna al-Islam dalam al-Quran serta penafsiran dan pandangan Sayyid

Qutb tentang Islam.

. Teknik Analisis data

Data-data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan metode
deskriptif-analitis-kritis. Pertama, Penulis memulai dengan menganalisis

konteks penafsiran yang melatarbelakangi penyusunan kitab dengan
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menggunakan pendekatan sosio-historis, yakni kondisi sosial saat Zilal
disusun. Saat itu Mesir tengah mengalami pergolakan dengan berbagai
persoalan politik yang cukup kompleks dan Kitab tersebut disusun ketika
penulisnya berada dalam penjara. Sehingga pemikiran dan penafsirannya
tentang makna al-Islam sangat dipengaruhi oleh kondisi Mesir dan
perjuangannya saat itu. Kedua, tinjauan umum Kata al-Zs/am dan variasi
maknanya dalam al-Quran. Setelah itu penulis juga akan mengkaji
pemikiran Qutb terhadap Islam yang tersebar dalam berbagai kitab dan
tulisannya, hal ini bertujuan untuk memberi penjelasan lebih lanjut terkait
penafsirannya tentang al-Islam.

Data-data yang telah didapatkan baik data primer maupun sekunder
disusun secara sistematis yang bertujuan untuk memudahkan pemahaman.
Dari data-data tersebut penulis akan membagi pembahasan menjadi
beberapa bab yang kemudian akan dijelaskan mengunakan metode
deskriptik-analitis sehingga permasalahan yang dikaji menjadi jelas dan

materi pembahsanpun lebih mudah dipahami.

G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini dibagi menajdi beberapa bab dan
subbab yang saling berkaitan. berikut adalah rinciannya:
Bab pertama, berisikan pendahuluan yang menguraikan tentang latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,

kerangka teori metode penelitian, dan sistemika pembahasan.
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Bab kedua akan dipaparkan menganai biografi Sayyid Qutb dan kitab
Fr Zilal al-Quran, pembahasan biografi dimulai dari latar belakang keluarga
dan sosial, aktivitas keilmuan, bergabungnya dengan al-Ikhwan al-Muslimun
dan karya-karyanya. Sedangkan pembahasan seputar kitab Zi/al dimulai dari
latar belakang penulisan, penamaan dan tujuan penulisan, serta metode, corak
dan sistematika penyusunan kitab.

Bab ketiga'akan membahas tentang makna al-Is/am secara umum,
uraian topik pada pembahasan ini meliputi pengertian dasar al-Islam secara
etimologi dan terminologi, derivasi kata al-Islam, serta makna al-Islam dalam
al-Quran. Pembahasan ini bertujuan untuk memperoleh pandangan secara
umum tentang al-Is/am menurut para tokoh yang kemudian akan penulis
jadikan sebagai pisau analisis dalam memahami makna al-Islam menurut
Sayyid Qutb dalam Fr1 Zilal al-Quran.

Bab keempat yang merupakan inti dari penelitian ini yakni penafsiran
Sayyid Qutb tentang Islam dalam tafsir Fi Zilal al-Quran. Dalam penelitian
ini penulis membatasi ayat-ayat yang akan dikaji dengan mengacu pada
Mu’jam Muhfaras karya Al-Bagi yaitu kata al-Islam dalam al-Quran disebut
sebanyak enam kali diantaranya pada Q.S Ali *Imran (3): 19 dan 85, QS. al-
Ma’idah (5):3, al-An’am (6):125, al-Zumar (39): 22 dan al-Saff (61): 7. Pada
bab terakhir yaitu kelima merupakan kesimpulan dan saran. Kesimpulan
merupakan pemaparan singkat dari penelitian yang penulis lakukan
berdasarkan rumusan masalah. Terakhir sub bab saran adalah memuat

beberapa masukan atau rekomendasi bagi penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kata al-Islam dalam al-Quran dengan segala bentuk derivasinya

memiliki arti yang bermacam-macam seperti damai, sejahtera, tunduk, patuh,
berserah diri, dan suci. Ayat-ayat yang penulis ambil dalam penelitian ini
adalah ayat-ayat yang memuat kata al-Is/am dalam bentuk masdar, yang
didalam al-Quran disebutkan sebanyak 6 kali dan tersebar dalam 5 surat.
Ayat-ayat tersebut diantaranya QS. Ali Imran (3): 19 dan 85, QS. al-Ma’idah
(5):3, QS. al-An’am (6): 125, QS. al-Zumar (39):22 dan QS. al-Saff (61): 7.
Kata al-IZslam dalam bentuk masdar yang disebutkan dalam ayat tersebut
memiliki kedudukan tinggi yang berarti Islam sebagai agama sekaligus
merupakan sebuah bentuk penekanan bahwa Islam adalah satu-satunya agama
yang diterima Allah. Dari penafsiran Sayyid Qutb terhadap ayat-ayat tersebut
dalam kitab tafsirnya Fr Zilal al-Qura, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
diantaranya:

1. Qutb memaknai kata al-Is/am sebagai ketauhidan kepada Allah. Bentuk
ketauhidan yang dimaksud adalah mengakui “Keesaan Allah” dan
meyakini hanya ada satu akidah yang diterima oleh Allah yakni Islam.
Selain itu, Islam bukanlah sekedar pengakuan dalam hati atau persaksian
dalam bentuk syahadat. Akan tetapi Islam yang dimaksud Qutb adalah
istislam yakni seseorang harus tunduk, patuh kepada kedaulatan Allah dan

hanya melaksanakan manhaj Allah semata. Menurutnya Islam bukanlah

131
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sebuah teori, melainkan sesuatu yang harus direalisasikan dan bahkan
diperjuangkan. Tidak cukup hanya dengan tabligh dan penjelasan
melainkan sebuah deklarasi dalam bentuk ucapan dan tindakan.

Dengan tegas Qutb juga memaknai kata al-Is/am sebagai sebuah

agama yang sempurna dan menyeluruh (QS. al-Ma’idah (5):3). Dalam
artian sesungguhnya Islam sebagai agama terakhir yang dibawa oleh Nabi
Muhamamad merupakan risalah yang sempurna yang tidak memerlukan
penambahan atau penguranggan. Selain itu Islam adalah agama yang
memuat segala tata aturan yang lengkap, meliputi semua segi kehidupan,
sehingga umat tidak perlu mengambil sistem lain selain apa yang terdapat
dalam Islam. la menegaskan bahwa Islam adalah agama yang tetap
terpelihara, tidak akan terhapuskan dan tidak akan mengalami perubahan.
. Dari penafsirannya terhadap kata al-Zs/am dan beberapa pemaparan terkait
pandangannya terhadap Islam, dapat disimpulkan bahwa Sayyid Qutb
menghadirkan diri sebagai seorang ekslusive. Sikap keberagamaan yang
menjalankan kepercayaannya dengan menganggap bahwa agamanya
adalah agama yang paling benar, sehingga kelompok lain diluar agamanya
atau non-Islam tidak dapat digolongkan dalam kebenaran yang serupa.
Kelompok ini menganggap bahwa Islam adalah satu-satunya jalan
kebenaran dan keselamatan.

Hal ini juga dapat dilihat melalui berbagai pemikiran dan
tulisannya tentang sifat, fungsi dan misi Islam. Namun jika menilik pada

perjalanan hidupnya yang keras, tampak jelas jika Qutb melewati beberapa
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tahapan yang membuatnya berangsur-angsur mengambil sikap ekslusive
dalam Islam. Pengalamannya yang pahit, proses peralihan pemikiran dan
pandangannya terhadap Islam serta keterlibatannya dalam gerakan ikhwan
dapat dijadikan sebagai penyebab dari sikap keberagamaan yang

diambilnya.

B. Saran
Penulis menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna,
banyak hal yang nantinya perlu dikaji. Oleh karena itu untuk lebih
memperdalam kajian tentang kata al-Zs/am dalam al-Quran, menurut penulis
ada beberapa hal yang perlu ditindaklanjuti oleh peneliti berikutnya seperti:

1. Perlu adanya penelitian lebih mendalam terhadap makna al-Islam. Sebab
sejauh penelusuran penulis meskipun penelitian terkait Islam sudah
banyak dilakukan, namun belum ada penelitian yang membahas term
makna al-Is/am secara mendalam. Hal ini sangat menarik sebab kata al-
Islam memiliki banyak perubahan bentuk dan makna dalam
penggunaannya, yang dalam al-Quran memiliki kaitan antara satu ayat
dengan ayat yang lain dan satu makna dengan makna yang lain. Maka
akan lebih tepat jika penelitian terkait term al-Is/am dalam al-Quran
melalui analisa semantik.

2. Melakukan studi komparasi serta melakukan kontekstualisai terhadap
kandungan ayat terkait makna al-Is/am. Penelitian ini dilakukan untuk

menjawab berbagai problem umat konteporer, dimana setiap kelompok
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memiliki penafsiran sendiri atas agama yang dianutnya yang tidak jarang
berakhir pada konflik. Maka penelitian terhadap term al-Islam dapat
dilakukan secara lebih luas, baik dalam segi tafsir, tokoh ataupun
lapangan.
Terakhir, kritik bagi penulis diharapkan menjadi bentuk evaluasi
kedepannya, agar nantinya kekurangan-kekurangan pada penelitian ini dapat
diperbaiki kembali. Kritik konstruktif selalu menjadi harapan penulis sebagai

bentuk masukan dan pembenahan terhadap penelitian ini.
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